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Abstract: Thisresearch was based on the empirical phenomenon concerning theineffectiveness of
implicit contract in academic guidance related, in particular, to students' study programming. Inthis
research, students' understanding and expectations on contract model for the effectiveness of
guidance wereidentified and abstracted. A contract model, in which each participant specifieswho
isto do what, under which circumstances, times, and places, was negotiated. Taking into account
socio-cultural values, the contract model was constructed and applied in natural manner. The
effectiveness of the model was seen from the students’ point of view. The study employed the
approaches of ‘basic or generic qualitative study’ and ‘action research’.
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Bimbingan akademik merupakan salah satu aktivitas
pendukung bel gjar mahasiswa S1. Efektifitas pelak-
sanaan bimbingan akademik, secarakel ompok mau-
punindividual, ditentukan ol eh sgjauh manabimbingan
itu memenuhi harapan mahasiswa dan mendorong
merekamenjalani tugas-tugas bel gjar yang diharap-
kan. Dataawal penelitian menunjukkan bahwa, me-
nurut ukuran ini, bimbingan akademik selamaini tera-
samasih kurang efektif. Pernah dilakukan interviu
terhadap sejumlah mahasiswa, yang secararandom
dijumpai, dalam pengumpulan data awal. Interviu
mendalam juga dilakukan untuk menjajagi ada apa
di balik kurang ef ektifnya pel aksanaan kepenasihatan
akademik selamaini.

Beberapa mahasi swa menafsirkan bahwa diri-
nyatidak harusmenemui Dosen PA selama semester
berjalan. M ereka hanya merasa harus bertemu dosen
penasihat untuk tanda tangan KPS (Kartu Program
Studi). Merekamenganggap bahwa Dosen PA tidak
memiliki rasaterikat untuk menyediakan diri mem-
bantu mahasi swa selain untuk tandatangan KPS. Pa-
ra mahasiswa mengaku merasa enggan menghu-
bungi Dosen PA masing-masing untuk bimbingan aka
demik dan bimbingan pribadi.

Tafsir atasdataawal di atasdiklarifikasikan bah-
wa bimbingan dalam kepenasihatan akademik secara
umum adalah kurang efektif. Kekurangefektifanitu
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terjadi sebagian karena ketiadaan rasa terikat pada
dosen dan mahasiswa; keengganan mahasiswa me-
manfaatkan layanan ini. Ketiadaan rasa terikat dan
keenggananitu, secarateoretik, berpangkal padaketi-
adaan kontrak sistematisyang disepakati antaraDo-
sen PA dengan tiap mahasiswa. ‘Kontrak’ sporadis
atau sesewaktu selamaini agaknyatidak mendukung
keefektifan pel aksanaan bimbingan dalam kepenasi-
hatan akademik.

Pada lain pihak, pengharapan mahasiswa me-
ngenai model kontrak bimbingan kepenasihatan aka-
demik bermuatan sosial budayayang dipandang co-
cok adalah perlu diidentifikasi. Selanjutnya, dapat dia-
jukan cara-cara’ikatan perjanjian’ atau model kontrak
bermuatan sosial budayayang dapat mendukung kee-
fektifan bimbingan kepenasihatan akademik. Model
kontrak dimaksud kemudian dapat diusulkan untuk
diterapkan oleh Jurusan BK P khususnyadan semua
jurusan dalam UM pada umumnya.

Konsep ‘kontrak’ dalam duniapendidikan, bim-
bingan dan konseling, merupakan aplikasi dari kontrak
sosial. ‘Kontrak sosia’ (social contract) berasal dari
konsep Thomas Hobbes dan John Locke. Keduanya
meyakini bahwa (bahkan) terbentuknyasuatu negara
karena adanya suatu batasan tingkahlaku yang jelas
(adifinite action), yaitu suatu kontrak yang disepa-
kati olehindividu-individu secaraaamiah, yang dise-
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but sebagai in the ‘ state of nature’ (Gordon, 1991
74-75; 118-119). Kesepakatan antarmanusia a'la
Hobbes dan L ocke bernada sekuler jikadibandingkan
dengan akar kontrak antara manusia yaitu (Nabi)
I brahim dengan Tuhan dalam kitab ‘ Perjanjian Lama
(Gordon, 1991 75).

K eberadaan kontrak dalam profesi Bimbingan
dan Konseling, sebagaimana profesi rekayasating-
kahlaku lainnya, bersangkutan dengan adanyakesa-
daranindividual (pembimbing/konselor dan klien/kon-
seli) mengenai apayang telah dicapai individu kini
dan kesadaran akan apa yang ingin dituju ke depan.
Kesadaranitutidak akan dapat terkomunikasikan se-
cara baik tanpa adanya ungkapan-ungkapan nyata
yang disepakati kedua pihak. Hal demikian terjadi,
menurut Alexandra Symonds, karenahakekat manu-
siadalam pertumbuh sehat memiliki kecenderungan
berada dalam rentang polarisasi antara dependensi
dan kedekatan, mengambil jarak dan menyatu, di sam-
ping bersifat sosial bahkan cenderung melakukan
agresi pada saat sama; semua karena keunikan tiap
individu (dalam Ellen, 2008).

Profesi yang memusatkan perhatian pada upaya
‘rekayasa tingkahlaku’, khususnya bimbingan dan
konseling, merumuskan esensi kontrak dengan mak-
sud samaoleh sejumlah teori berlainan. Secarateore-
tiskontrak dikaji dalamistilah-igtilah berlainan dengan
maksud sama. I tilah dimaksud di antaranya: ‘ behav-
ioural contract’, misalnyaterapi behavioral, Skinne-
rian menekankan perumusan kongkret tindakan ter-
motivasi; ‘therapeutic contract’, misalnyaterapi re-
alitas, Glasserian, yang bersifat aktif, direktif, praktis,
didaktis, kognitif, dan behavioral; istilah ‘ commit-
ment’, misalnyaterapi telecanalitik, Adlerian, yang
mementingkan suatu ‘ rancangan kehidupan’ atau‘a
life script’ dan ‘kerangka sosial perilaku’ atau ‘the
social framework of behavior’; atau istilah ‘agree-
ment’, misalnyaterapi analisistransaksional, Bernian,
yang menonjolkan skenario kehidupan individu dalam
kelompok (Corey, 1986; Cormier dan Cormier, 1985).
Setiap aliran filosofi/teori terapi atau konseling itu
merumuskan ciri-ciri kontrak berlainan yang turun
dari karakteristiknyamasing-masing.

Literatur mutakhir rekayasa tingkahlaku pada
umumnya, konseling dan bimbingan akademik khu-
susnya, juga mengakui kemanfaatan kontrak dalam
istilah yang relatif sama. Adayang memakai istilah
‘contract system?’ (Thomas dan Ezell, 2008); atau
disebut sebagai “ abasic agreement” (Scott, 2008).

Daam bimbingan studi, ada pernyataan tegas menge-
nai kemanfaatannya: “ The contract systemhas been
successfully employed as a method of conducting
individual academic study” (Thomas dan Ezell,
2008). Kontrak atau lengkapnya ‘ Home Rules Con-
tract’ merupakan teknik untuk mengembangkan
tanggungjawab remajadalam keluarga (Scott, 2008).
Kontrak diperlukan untuk dijadikan patokan konsen-
sus bahkan dalam teknik peningkatan kesadaran
(Consciousness Raising) dalam ‘ konseling pembe-
basan’ atau “ Counseling for Liberation” (Ellen,
2009).

Kontrak sebagaimanadideskripsikan di atas a-
dalah kontrak a’'la Barat yang tidak bermuatan sosia
budaya Indonesia. Aplikasi kontrak a’'la Barat ke
dalam proses pembimbingan kepenasihatan akade-
mik untuk mahasi swalndonesiamemerlukan muatan
sosial budayalndonesia. Namun demikian, perlu dii-
ngat bahwadalam kaitan sosia-budaya, kontrak dapat
disalahgunakan untuk memperdayaatau mengoperas
kelompok lemah, melalui refraks dalih “ kepenurutan
anak”. Oleh karenaitu, dipandang penting keberadaan
berpikir kritis mahasiswa (Hepbum, 2003; Kellner,
2003). Dalam kontrak yang bernuansakritisitu ada-
lah penting hubungan kol aboratif antarakedua pihak
dalam konseling atau psikoterapi; pemikiran kritis
mensifati unsur-unsur kesepakatan konseli dan kon-
selor (Cormier dan Cormier, 1985: 220-221).

Nuansakritisdan hubungan kolaboratif mengha-
ruskan pertimbangan-pertimbangan nilai sosia-buda
ya secara tepat. Budaya dalam konseling secara u-
mum didefinisikan sebagai “ Shared behaviors,
meanings, symbols, and values transmitted from
generation to the next” (Goldenberg, dan Golden-
berg, 2000:436). Budayawarisan (yang ditransmisi-
kan dari generasi ke generasi) adalah sangat dominan
mempengaruhi ekspektasi individu dalam upayame-
mahami perilaku yang diperlukan untuk unjuk-kerja
peran secara efektif, dan karenanyabudayawarisan
itu perlu mendapatkan perhatian khusus dalam bim-
bingan konseling sebagaimanada am peatihan aplika
si sesuatu padasubjek budayaberbedaatau multibu-
daya (Herr dan Niles, 2001:638; Silberman, 2007:
305, 345). Ini sangat penting sebab konselor yang ti-
dak pekabudayaatau tidak intensional secarabudaya
dalam bekerjadengan klien adal ah dengan sendirinya
tidak etis (Arredondo dan Lewis, 2001). Dengan de-
mikian, pemasukan unsur muatan nilai sosia-budaya
secara tepat dalam kontrak bimbingan dapat digo-
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longkan sebagai “rancangan tritmen responsif secara
budaya” atau “ culturally responsive treatment
plans’ (Rigazio-DiGilio, 2001: 208) sebagai wujud
sensitivitas budaya dalam pelayanan, yang dalam
konseling disebut “ culturally sensitive counseling”

(Rigazio-DiGilio, 2001: 211). Nilai sosia-budaya, da-
lam hal ini adal ah sebagian unsur budayayang sangat
penting di pertimbangkan dalam penyusunan kontrak.

Unsur-unsur nilai sosial-budayayang perlu di-
pertimbangkan itu dapat diidentifikas dalam kontinum
pandangan diri, sosial, danreligi: (1) Rasamalu (ba
hasa L ombok/Subawa, “ 11a” ; bahasaBugis, “ siri”)
sebagai motivas (Mappiare-AT, | brahim, dan Sudjio-
no, 2009); (2) Kesabaran (Jawa, “ andab-ashor”)
atau kendali-emosi (Mulder, 1992: 61; Soelaiman,
2003: 31-34); (3) Tahu-sendiri (Jawa, “ wro-dewe” ),
konsensusdaam diri sendiri, tidak terkatakan (Mappi-
are-AT, 2009); (4) Tahu-diri (Jawa, “ bisa-merasa” ,
“iso-rumongso” ), pemosisian-diri atau merendah-
diri (Mulder, 1992: 10; Soelaiman, 2003: 31-34); (5)
Mufakat dan memegang janji atau amanah (Soelai-
man, 2003: 31-34); (6) Kepedulian dan kasih-sayang
(Bugis, “ pecce” ), non-patriarkis; negosiasi dan rene-
gosiad nilai (Abdullah, 2006: 158-159; Mappiare-AT.,
Ibrahim, dan Sudjiono, 2009); (7) Arif-waktu, tolerans
waktu, sebagai wujud kearifan lokal (Mappiare-AT.,
I brahim, dan Sudjiono, 2009); (8) K ebersamaan, go-
tong-royong atau tol ong-menolong (Soelaiman, 2003:
31-34); (9) Kekerabatan, hubungan komunal, komu-
nitas harmonis (Jawa, “ rukun” ) (Mulder, 1992: 15,
36-40); dan (10) Kepasrahan kepada Yang Maha
Kuasa setelah usaha kuat (Jawa, “ nrimo atau “ na-
sib”; Bugis, “ were’ ) (Mappiare-AT, 2009; Mappiare-
AT, lbrahim, dan Sudjiono, 2009; Machmud, 2000;
Mulder, 1992: 61).

Secarapraktis, selamaini belum ditemukan ru-
musan kontrak yang teruji dan dapat diterapkan dari
segi filosofis, ketepatan teoretik, aplikabilitas, dan ke-
sesuaian dengan sosial budaya Indonesia. Selamai-
ni, sudah adakontrak bimbingan baik secaraimplisit
dalam ‘ home roomactivity' dan dalam pembimbing-
an Dosen PA secararutin dengan berbagai pendekat-
an dan cara. Namun, kesemuanya belum teruji dari
segi pemahaman mahasi swaterutama berkenaan de-
ngan pentingnya pertimbangan sosia-budaya lndone-
sia. Terkait dengan itu maka permasalahan riset (re-
search questions) adalah: (1) Bagaimanakah pema-
haman para mahasiswa mengenai model ‘kontrak
implisit’ dalam bimbingan melaui ‘homeroomactiv-

ity’ ?; (2) Bagaimanakah pemahaman paramahasis-
wamengenai berbagai model kontrak yang diterap-
kan oleh Dosen PA merekamasing-masing?; (3) Ba-
gaimanakah model kontrak bermuatan sosial-budaya
yang diharapkan mahasiswa untuk diterapkan bagi
pel aksanaan bimbingan akademik?; (4) Bagaimana-
kah keefektifan model kontrak bermuatan sosial-bu-
dayayang disiapkan untuk bimbingan kepenasihatan
akademik?

METODE

Pendlitianini berlangsung dalam latar bimbingan
di dalam kampus Fakultas|Imu Pendidikan Universi-
tas Negeri Malang, berlangsung antara akhir April
2009 sampai dengan akhir Desember 2009, dalam
manadilakukan identifikasi pemahaman mahasiswa
terhadap kontrak dalam peri stiwa pembimbingan se-
caranatural. Jugadiidentifikas pemahaman mahasis-
wamengenai kontrak dalam kepenasi hatan akademik
selamaini. Selanjutnya, diidentifikasi pengharapan
mahasi swasecaranatural mengenai filosofi dan teori
kontrak yang dipandang sesuai diterapkan bagi mere-
ka Hasil-hasi| identifikas itu kemudian dideskripsikan
dan ditafsirkan maknanya.

Atastafsiran maknayang ditemukan, selanjut-
nyadilakukan penyusunan kontrak dan pengel olaan
dalam arti pembentukan kelompok secara natural,
sebagai mana aktivitas pembimbingan lazimnya seba-
gai tempat penguijian keefektifan kontrak yang disiap-
kan. Dalam kel ompok dimaksud dilaksanakan upaya-
upaya pembimbingan atau kepenasihatan akademik
secarakelompok dan diteliti penerapan kontrak dalam
kelompok secarakol ektif.

Dengan situs dan prosedur umum demikian, ser-
tasgjalan dengan substans yang diteliti (yaitu model
kontrak dalam bimbingan akademik) maka metode
penelitian yang cocok adalah metode kualitatif. Jenis
kualitatif yang sesuai dijalankan adalah gabungan
“studi kualitatif dasar atau generik’ (‘basic or gener-
ic qualitative study) dan penelitian tindakan, dengan
tipe deskriptif-interpretif. Oleh karena hakekat reali-
tas sel aku patokan pengembangan model adal ah sub-
jektif, medan fenomenal, makapenelitian dilakukan
dengan desain kualitatif. Penelitian demikian berlang-
sung dalam latar yang diupayakan senatural mungkin,
dalam arti tidak ada perlakukan eksperimental terha-
dap kelompok.
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Istilah “ Basic or Generic Qualitative Sudy”
oleh Pamela O. Paisley dan Patricia M. Reeves
(2001) atau ‘Studi Kualitatif Dasar atau Generik’,
juga bernama “ Generic Qualitative Method”
(McLeod, 2001), atau “ Generic Qualitative Re-
search” (Caelli, Ray dan Mill, 2003) atau “ Generic
Qualitative Methodology” (Roy, Madhiwalla dan
A Pai, 2007) atau disebut singkat “ Generic Sudies’
(Locke, Silverman, dan Spirduso (2004). * Studi Kudi-
tatif Dasar atau Generik’ dipandang sebagai bentuk
riset kualitatif sangat umum dalam bidang konseling
dan pendidikan sertamenampakkan ciri-ciri riset kua-
litatif secaraumum (Paisley dan Reeves, 2001: 483).

Penelitian tindakan (berpadu ‘ Studi Kualitatif
Dasar atau Generik’) dilakukan karenaorientasi pe-
nelitian adalah pengembangan model kontrak belgjar.
Tujuanided penditianini, sebagai suatu jenispendliti-
an tindakan, adal ah menghapuskan kesenjangan an-
tara riset dengan praktik, yaitu dengan melakukan
riset di dalam praktik dan praktik di dalam riset (Ro-
well, 2006). Dari antara delapan kontinum ‘posisi’
peneliti dalam penelitiantindakan, yang dilakukan ini
lebih mendekati ‘ penelitian orang dalam’ atau“ insid-
er: researcher studied own self/practice” (Herr,
dan Anderson, 2005: 32). Disadari bahwa ada ke-
mungkinan biasdalam posisi demikian namun hal de-
mikian dapat diatasi dengan pengujian kepercayaan
melalui trianggulasi, pemeriksaan dependabilitas,
transferabilitas, dan refleksabilitas (Denzin, dan
Lincoln, 2000; Patten, 2007) dan di dalamnyapenting
peranan refeleksi diri/pribadi atau self-reflection
(Herr, dan Anderson, 2005: 35).

Unit analisisadalah kelompok dalam arti analisis
keefektifan model kontrak dilakukan dalam pertemu-
an kelompok-kelompok. * Sampel’ ditetapkan secara
purposif, yaitu berdasarkan tujuan penelitian: pe-
ngembangan mediakontrak untuk meningkatkan pe-
manfaatan dan mengefektifkan bimbingan akademik.
Ini adal ah penerapan purposif non-random dalam riset
kudlitatif (Wilmot, 2008: 3). ‘ Sampel’ yang ditetapkan
adalah bergerak dari kelompok besar secararandom,
kemudian memfokus ke kelompok-kelompok kecil
yang terbentuk secara natural dalam pelaksanaan
percobaan model kontrak.

Teknik pengumpul an dataadal ah: kuesioner, in-
terviu mendalam, dan observasi berpartisipasi penuh.
Adaempat jeniskuesioner yang diterapkan dan diser-
tai dengan pel aksanaan interviu mendal am dan obser-
vas ketikadilancarkan, dan kemudian dilakukan des-

kripsi daninterpretasi. Pertama, kuesioner penilaian
mengenai ‘keefektifan model kontrak kepenasihatan
akademik dalam homeroomactivity' . Melalui inter-
viumendalam dan dikonfirmasikan dengan hasil inter-
pretasi datakuesioner, teknik ini mengungkap pema:
haman mahasi swamengenai keefektifan ‘model pe-
ngelolaan kontrak nonformal/implisit’.

K edua, kuesioner penilaian mengenai ‘ keefektif-
an model kontrak dalam kepenasihatan akademik se-
lamaini’. Pengisian kuesioner ini disertai prosedur
interviu mendalam, mengungkapan kesan dan pema:
haman mahasi swamengenai perilaku kepenasihatan
akademik yang ditunjukkan oleh Dosen PA masing-
masing selamamahasiswamenjalani studi beberapa
semester.

K etiga, kuesioner pengharapan mengenai ‘ mo-
del kontrak kepenasihatan akademik’. Kuesioner
yang dilancarkan dengan disertai interviu mendalam
ini, melalui andisisprofil, ditemukan profil pengharap-
anmahasi swamengenai kecenderungan fil osofi/teori
kontrak yang dikehendaki paramahasiswa. Interviu
mendalam dilakukan terhadap sampel individu-per-
individu dalam pengumpul an data dengan kuesioner
di atas. Ini berlangsung baik sebelum, selamaatau di
dalam pengisian kuesioner penilaian model kontrak,
maupun setelahnya.

Keempat, berdasarkan analisisdan interpretas
terhadap datadari teknik di atas, makadisusun sebuah
model kontrak untuk ditawarkan kepadamahasiswa.
Melalui percobaan selama6 kali pelaksanaan kontrak
terhadap 6 kelompok berbeda jumlah anggota dan
secaraterpisah. Model kontrak dimaksud dinilai oleh
tiap kelompok melalui instrumen skalapenilaian. Da-
lam hal ini dilakukan observasi berpartisipasi penuh
dalam arti bahwa peneliti terlibat dalam aktivitas da-
lam kelompok bimbingan akademik (sebagai PA) se-
kaligus selaku pendliti yang mengamati langsung pro-
ses kelompok.

Khusus kuesioner keempat disusun dalam ben-
tuk campuran “skala’ dan “ open-ended questions’
menyerupai “ client satisfaction scales’ (McLeod:
2001: 192). Interviu berstruktur dilakukan dengan di-
lengkapi panduan, diikuti interviu mendalam terhadap
sampe individu-per-individu dalam pengumpulan data
dengan kuesioner. Ini berlangsung baik sebelum, sela-
maatau di dalam pengisian kuesioner penilaian model
kontrak, maupun setelahnya, sebagaimana disaran-
kan oleh Paisley dan Reeves (2001: 489-490).
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Prosedur analisisangkakelompok dan frekuens
fenomenajugadilakukan dalam penditianini sebagai
basis pemaknaan. Angka-angka statistik dan data
persentase pendapat kelompok sebagai basis inter-
pretasi dapat dilakukan dalam sebuah analisiskualita
tif (Paisley dan Reeves, 2001; Wilmot, 2008). Pan-
dangan Patton dalam hal demikian, bahwa “ ... in
gualitative research, the intent is not necessarily
to be ‘anti-numbers’ but rather to be ‘pro-mean-
ing'.” (Paisley dan Reeves, 2001: 482).

Padaintinyadilakukanidentifikasi pemahaman
mahasi swa terhadap kontrak dalam peristiwa pem-
bimbingan secaranatural. Hasil-hasil identifikasi itu
kemudian dideskripsikan ditafsirkan, dikategorisasikan
dan diabstraksikan maknanya. Deskripsi dan tafsiran
maknademikian adal ah mengikuti prosedur kategori-
sasi dan abstraksi sebagai manadisarankan oleh ahli-
ahli pendlitian kualitatif mutakhir dalam konseling atau
psikoterapi (Berrios dan Lucca, 2006; Freeman dan
Tyrer, 2006; McLeod, 2001; Paisley dan Reeves,
2001). Atastafsiran maknayang ditemukan, selanjut-
nyadilakukan penyusunan kontrak belgjar dan penge-
lolaan kelompok untuk penguijian keefektifan kontrak
belajar bermuatan nilai sosial-budayayang ditawar-
kan.

Terdapat 40 orang mahasi swa sel aku subjek pe-
nelitian yang terlibat memberikan keterangan dalam
kesel uruhan aktivitas pengumpulan data. Subjek dite-
tapkan secaraacak dari angkatan 2005 s.d angkatan
2007. Pembimbingan akademik dalam acara‘ home
roomactivity’, dalam mana‘kontrak implisit’ diapli-
kasikan, diikuti oleh Iebih dari 50 orang mahasiswa
dan diminta 10 orang mahasiswa (angkatan 2005-
2007) selaku subjek penelitian untuk memberikan
‘penilaian keefektifan model kontrak implisit dalam
home room activity’, setelah acaraberlangsung. Se-
telah upayapengisian ‘ kuesioner’, interviu mendalam
terhadap 10 subjek dilakukan secara terpisah dan
berlangsung selama dua minggu (tengah September
2009).

Mengenai keberadaan dan keefektifan model
kontrak yang diterapkan para Dosen PA selamaini
(selamaresponden kuliah) direkam dari 20 orang ma-
hasiswa yang secara random berasal dari angkatan
2005 s.d. 2007. Interviu mendalam juga dilakukan
terhadap beberaparesponden ini mengiringi pengisi-
an kuessioner. Kegiatan ini dilaksanakan selamasatu
bulan dalam berlangsungnya semester Gasal 2009/
2010 (antara September - Oktober 2009).

Subjek pengisi kuesioner yang mengungkap
pengharapan merekamengenai ‘ model kontrak’ (dari
berbagai filosofi/teori) terdiri dari 38 orang mahasis-
wa yang secara random berasal dari angkatan 2005
s.d. 2007. Untuk | ebih mendalami pengharapan ma-
hasiswa mengenai model kontrak yang dipandang
sebagai efektif atau bermanfaat, sepanjang masape-
ngumpulan dataini dilakukan pulainterviu mendaam
terhadap sejumlah mahasiswapengisi kuesioner. Ke-
giatan ini berlangsung mengiringi kegiatan pengum-
pulan data‘ penilaian mengenai model kontrak yang
diterapkan PA selamaini, yaitu selamaenam minggu
dalam perjalanan semester Gasal 2009/2010 (Okto-
ber — November 2009).

Penilaian ‘ keefektifan model kontrak kepenasi-
hatan akademik yang ditawarkan’ dilakukan dalam
6 kali pertemuan sosidisasi dan aplikasi model terse-
but (berarti 6 kelompok). Ini dilakukan pada menje-
lang akhir semester Gasal 2009/2010 (minggu kedua
dan ketiga Oktober 2009). Kelompok pertamadiikuti
oleh 6 pesertamahasi swaangkatan 2005; kel ompok
keduadiikuti oleh 5 orang mahasiwaangkatan 2005;
kelompok ketigadiikuti oleh 4 orang mahasiswaang-
katan 2006; kelompok keempat diikuti oleh 6 orang
mahasi swa angkatan 2006; kel ompok kelimadiikuti
oleh 5 orang mahasi swa angkatan 2007; dan kelom-
pok keenam diikuti oleh 6 orang mahasiswaangkatan
2007. Jumlah responden adalah 32 mahasiswa. Mo-
del kontrak kepenasi hatan akademik yang ditawarkan
adalah sudah tersusun secara tertulis sebelumnya.

Validasi penelitian dilakukan terutamamelal ui
cara-cara umum dikenal dalam penelitian kualitatif
yaitutrianggulasi, pemeriksaan dependabilitas, trans-
ferabilitas, dan refleksabilitas (Denzin, dan Lincoln,
2000; Patten, 2007). San Patten (2007) menyebut
dependabilitas adal ah terkait dengan prosesyaitu ter-
sedianyadetail mengenai setiap tahap dari prosesri-
set dan faktor kontekstual yang mempengaruhi kepu-
tusan mengenai prosesriset; sementararefleksivitas
dirumuskan dengan ungkapan: “ Reflexivity is the
process of leflecting critically on the self as re-
searcher, the ‘human as instrument” (Denzin, dan
Lincoln, 2000: 183).

HASL

Adaempat bagian hasil penelitianini sgjalan de-
ngan permasal ahannya, sebagai manadideskripsikan
dalambagianini.
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Pemahaman Mahasiswa mengenai Model Kon-
trak Implisit dalam Home-Room Activity

Salah satu model kontrak adal ah bentuk nonfor-
mal atauimplisit. Mode kontrak nonformal atauimpli-
sit bisaterjadi padahampir setiap aktivitas pembim-
bingan mahasiswa, termasuk dalam kepenasihatan
akademik. Salah satu bentuk model ini berlangsung
dalam ‘home room activity’ suatu forum pembim-
bingan mahasiswa. Untuk itu disiapkan kuesioner
“Penilaian Mengenai: ‘Keefektifan Model Kelola
Kontrak dalam Kepenasihatan Akademik’ dalam
‘Home Room Activity'.

Analisisdeskriptif atas hasil kuesioner ini dan
interviu mendalam dengan 10 subjek pendlitian, diper-
olehinti smpulan bahwamodel kontrak implisit/non-
formal adalah tidak dirasakan adanya dan kurang
memberi motivasi dan arah jelas dalam kegiatan
pembimbingan itu sendiri. M eskipun demikian, home
roomsebagai suatu kegiatan bimbingan dipahami se-
bagai memiliki manfaat besar bagi mahasiswa.

Pemahaman M ahasiswa mengenai Model Kon-
trak Implisit dalam Bimbingan Akademik

Kontrak bimbingan dalam kepenasi hatan akade-
mik telah dilakukan oleh tiap Dosen PA dan proses
kepenasi hatan tel ah dialami ol eh tiap mahasiswaper-
siapan tiap semester. Alat yang disiapkan untuk
mengungkap pemahaman mahasiswa dalam hal ini
dinamakan “ Penilaian Mengenai Kontrak Bimbingan
Kepenasihatan Akademik”. Pemahaman 20 subjek
(mahasiswa) tampaknya positif dalam data tertulis
namun kesan yang diperoleh dari interviu mendalam
adalah berbeda.

Kesimpulan dari analisisdeskriptif bagianini a
daah bahwamode kontrak bimbingan secaraimplisit
dalam kepenasi hatan akademik dipahami sebagai ku-
rang tegas ol eh subjek, khususnyamengenai penjad-
walan bimbingan sepanjang semester berjalan. Pe-
mahaman mahasi swa adal ah kurang tepat mengenai
tujuan umum dan khusus, peran dosen dan mahasiswa
yaitu untuk tandatangan K PS; meskipun prosesbim-
bingan dalam kepenasihan akademik dianggap ber-
manfaat oleh subjek.

Pengharapan Mahasiswa mengenai M odel
Kontrak Berdasarkan Filosofi dan Teori Ter-
tentu

Bagian ini direspon oleh 38 subjek penelitian.
Inti pertanyaan yang perlu dijawab dalam bagian ini
adalah ‘kontrak di bawah filosofi/teori manakah seba-
gai model kontrak yang potensial dipandang efektif
menurut pengharapan paramahasiswa? Untuk me-
respon pertanyaan penting penelitian pengembangan
ini, makaditawarkan ciri-ciri kontrak yang bernaung
di bawah 4 fil osofi/teori konseling yang sudah ditegas-
kan sebelumnyadalam latar belakang tulisanini. Ciri-
ciri kontrak tiap filosofi/teori ditampilkan secarame-
ngelompok dalam sebuah kuesioner daftar cek.

Analisiskecenderungan pengharapan mahasis-
wamenampakkan kenyataan rerata pilihan tertinggi
subjek adalah padaduamodel kontrak yaitu dengan
ciri filosofi/teori konseling teleoanalitik, Adlerian (re-
rata33,4) konseling realitas, Glasserian (rerata27,0).
Kemudian disusul berturut-turut model kontrak de-
ngan ciri-ciri behavioral, Skinnerian (rerata 20,33),
danterakhir konseling analisistransaksional, Bernian
(17,5).

Maknayang dapat ditarik secaralangsung dari
analisisprofil kecenderungan pengharapan 38 maha-
siswa, subjek pendlitian, adalah bahwamodel kontrak
yang diharapkan adal ah gabungan duamodel teratas
yaitu yang beradadal am filosofi telecandlitik (Adleri-
an) dan konseling realitas (Glasserian).

Pemahaman Mahasiswa mengenai Model Kon-
trak Bimbingan Bermuatan Nilai Sosial-Budaya
yang Ditawar kan

Atas hasil identifikasi pengharapan 38 subjek
(mahasiswa) mengenai filosofi danteori kontrak ma-
kadisusun sebuah model kontrak yang lebih bertolak
padafilosofi/teori teleoanalisis (Adlerian) yang dipa
dukan dengan filosofi/teori redlitas (Glasserian), serta
ditambahkan muatan nilai sosid-budaya. Model kon-
trak tawaran itu diaplikasikan sertadimintamahasis-
wa untuk memberikan penilaian dengan kuesioner
skala. Kuesioner yang disusun adalah dengan 18 un-
sur penilaian yang tiap unsur berskala 1 (tidak efektif)
s/d 5 (sangat efektif). Peserta kepenasihatan akade-
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mik yang memberikan penilaian adalah 32 orang ma-
hasi swasebagai penjumlahan dari 6 kelompok dalam
6 kali pelaksanaan.

Oleh karena itu, skor teoretik terendah (tidak
efektif) adalah 18 X 1 X 32 = 576, dan skor teoretik
tertinggi (sangat efektif) adalah 18 X 5 X 32 =2880.
Kriteria keefektifan dapat disusun dengan interval
575 dalam 4 kelasinterval berikut: (1) 2305-2880=
Sangat efektif; (2) 1729 —2304 = Efektif; (3) 1153 —
1728 = Cukup efektif; (4) 576 —1152 = Tidak efektif.

Secara keseluruhan, model kontrak gabungan
teleoanalisis (Adlerian) dengan realitas (Glasserian)
ditambah nilai sosial-budayayang dicobakan oleh pe-
ngembang bersama mahasiswa ini, setelah analisis
diketahui tergolong secarapotensial ‘ sangat ef ektif’
(skor total = 2328), meskipun skor masih cukup jauh
dari angkatertinggi kriteriadalam rentangan 2305 —
2880. Secarakhusus, ada 3 unsur kontrak yang berni-
lai rendah (di bawah skor 100) berturut-turut: (1) Butir
3, “Kemudahan Dosen PA menghubungi mahasis-
wa’ (skor 66); (2) Butir 10, “Kandungan unsur sosial-
budaya dalam kontrak” (skor 82); dan (3) Butir 7,
“Pertimbangan keperluan mahasi swa penetapan per-
temuan berkala’ (skor 94).

Ada sejumlah pemahaman dan pengharapan
subjek yang dinyatakan secarakualitatif dalam ‘ kue-
sioner’ skalapenilaian ‘Model KelolaKontrak’ yang
diperkenalkan dan dinilainya. Pemahaman mahasis-
watersebut, dirangkum ke dalam empat penafsiran:
(1) mahasiswamemiliki pemahaman bahwa carake-
penasihatan selamaini adal ah tidak jel askeberadaan
kontraknyadan hal demikian tidak efektif membantu
mahasiswa; (2) mahasiswa mengharapkan adanya
kontrak yang mempertimbangkan budaya, terutama
keadilan dan keluwesan waktu; (3) mahasiswa me-
miliki pemahaman bahwa model kontrak yang dita-
warkan adalah efektif; dan (4) mahasiswa mengha-
rapkan agar model kontrak yang ditawarkan diterap-
kan dalam pembimbingan oleh semua dosen Penasi-
hat Akademik.

Hasil Pengembangan: Model Kontrak Bimbing-
an Akademik Bermuatan Nilai Sosial Budaya

Setelah melalui proses perekaman dan analisis
pengharapan mahasiswa dan pengujian model kon-
trak tawaran maka dapat dikemukakan model kon-
trak bimbingan yang diharapkan mahasi swadan mo-
del kontrak bimbingan hasil pengembangan.

Model kontrak bimbingan dalam kepenasihatan
akademik yang diharapkan mahasiswa, disinggung
di atas, yaitu berciri filosofi/teori konseling telecandi-
tik berpadu konseling realitas, dan bermuatan nilai
sosial-budaya. Kuat pula kesan bahwa mahasiswa
mengharapkan model kontrak kongkrit, singkat-se-
derhana, redlistis, berorientasi masa sekarang dan
ke depan, bermuatan sosial-budayadalam manaDo-
sen PA dan mahasi swa bertanggungjawab dan dike-
lolasecaraadil. Model kontrak demikianinilahyang
kemudian disusun secara hipotetik dan ditawarkan
dalam pembimbingan akademik.

Berdasarkan hasil perekaman pemahaman ma-
hasiswamengenai keefektifan Model Kontrak yang
ditawarkan sertamempertimbangkan kembali harap-
an mahasiswa makadilakukan revisi. Revisi format
kontrak dilakukan terutamadalam hal penegasan un-
sur sosia budayadalam kandungan kontrak, pencan-
tuman kolom isian alamat dan nomor tel epon maha-
siswa, struktur waktu pertemuan pertama, jenis ban-
tuan yang disediakan dosen yang secarategas men-
cakup pulaisu pribadi-sosial mahasiswa, tingkahlaku
yang memerlukan ganjaran, dan adanyatandatangan
Dosen PA dan mahasiswa dalam kontrak.

PEMBAHASAN

Temuan dari tujuan nomor 1, 2 dan 3 penelitian
ini mendukung statemen klasik mengenai fungsi kon-
trak. Kontrak sebagai aat kesepakatan bagi perubah-
an perilaku adalah tetap penting dalam bimbingan
dan konsdling individual (Corey, 1986; Cormier dan
Cormier, 1985) jugadalam bimbingan dan konseling
kelompok (Gazda, 1989). Demikian pun dalam situasi
bimbingan lain khususnyabimbingan dalam kepanasi-
hatan akademik.

Kontrak diperlukan bahkan dalam era modern
karena adanya kecenderungan manusia berada da-
lam rentang dua polaritas, di antaranya untuk bebas
selain terikat, mandiri selain bersosialisasi (dalam
Ellen, 2008). Mdalui suatu adaptasi, suatu sistem kon-
trak terbukti pula*“ may be used to provide an inno-
vative approach not only to counseling but also
to other segments of school guidance programs’
(Thomasdan Ezell, 2008). K ontrak jugadapat mendu-
kung peningkatan kesadaran sebagai strategi kelom-
pok bahkan dalam konseling paradigma pembebasan.
Kontrak sebagai suatu metode diakui bahwakontrak
“... is particularly effective as a consciousness
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raising technique for making the ‘unconscious
contract’ conscious or intentional” (Ellen, 2009).
Adanyasuatu model kontrak eksplisit dalam bentuk
yang dikembangkan ini membuat jadi disadari atau
intensional atas‘kontrak tidak sadar’ (‘ unconscious
contract’) yang semuaditerapkan dalam homeroom
dan bimbingan Dosen PA.

Namun, suatu prinsip praktisyang sangat penting
ada dalam perumusan dan penerapan suatu kontrak
adal ah adanya perlakuan adil pada pihak-pihak yang
terlibat (Scott, 2008). I ni adalah muatan nilai sosial-
budaya penting yang perlu masuk dalam model kon-
trak paduan yang disusun. Model kontrak paduan
filosofi terapi realitasdengan fil osofi teleoanalitik yang
telah disusun adal ah berkesesuaian dengan tambahan
muatan nilai sosial-budayalndonesiadan layak dalam
pandangan mutakhir, sebagaimana bahasan lebih
lanjut.

Kontrak dalam terapi realitas (Glasserian) ada-
lah dilandasi oleh sifat terapi yang padadasarnyaa
dalah aktif, direktif, praktis, didaktis, kognitif, dan be-
havioural. Atas sifat dasar terapi realitas demikian
itu, “ It employs the contract method as a way to
encourage clients to translate their intention to
change into actual behavior that result in
change” (Corey, 1986: 244). Untuk itu, makatugas
penting terapis adal ah membangun hubungan pribadi
dengan klien yang akan menyediakan suasana bagi
mereka (para klien, mahasiswa) untuk membuat a-
sesmen mengenai gayahidup kini untuk menetapkan
perilaku baik macam manayang hendak merekaben-
tuk dan laksanakan untuk hari-hari berikutnya. K eber-
adaan kontrak dalam terapi realitas kadang-kadang
disimbolkan dengan ungkapan commitment (kesepa-
katan total: afeksi, pikir, dan perilaku) sebagai salah
satu prinsip umum yang penting. Komitmen dimak-
sud diharapkan berwujud kesepakatan yang menam-
pak yang dapat senanti asamengingatkan konseli dan
secaramudah dapat dikomunikasikan kepada konse-
lor. ‘ Kesepakatan’ merupakan salah satu kata kunci
dalam budaya Indonesia.

Terapi telecanalitik, Adlerian, berakar dari per-
spektifnyamengenai ‘ rancangan kehidupan’ atau‘a
life script’ dan ‘kerangka sosial perilaku’ atau ‘the
social framework of behavior’ (Corey, 1986: 67).
Adlerian menekankan esens kontrak dalamterm * hu-
bungan kerjasamayang baik’ antaraklien danterapis
(jugaantaradosen dan mahasiswa) sehinggakedua
nyabersetara, atas |andasan kerjasama, saling-perca

ya, dan respek. Dalam menegaskan pandangan Adle-
rian, menurut Corey, oleh karena terapi merupakan
suatu usaha kooperatif, maka suatu kontrak dikem-
bangkan yang akan mengkhususkan tujuan-tujuan
dan menjamin bahwatujuan konseli dan tujuan konse-
lor tercakup di dalamnya. Sejak kapan kontrak dibuat,
ditegaskan bahwa: “ From the beginning of therapy
the relationships is a collaborative one, charac-
terized by two persons working in an equal man-
ner toward goals that are specified and mutually
agreed upon” (Corey, 1986: 52).

K eberadaan kontrak dalam konseling kel ompok
Adlerian ditegaskan dengan perlunyastruktur kelom-
pok, dalam manaproseskonseling kelompok melalui
tahapan: (1) pemantapan dan pemeliharaan hubungan
baik; (2) pengkajian tujuan dari tindakan dan perilaku
anggota kelompok; (3) pengungkapan kepada indi-
vidu tujuan-tujuan yang hendak dicapai, disebut
‘psychological disclosure’; dan (4) ubah-orientasi
atau reorientation dan ubah-arah atau redirection
(Gazda, 1989: 390). Duakatakunci budayalndonesia
terliput dalam filosofi model kontrak tel eologik yaitu
‘kerjasama’ dan ‘kolaborasi’, sepadan dengan kon-
sep kebersamaan dan gotong-royong, dengan catatan
bahwa ' pengungkapan diri psikologis' atau ‘ psycho-
logical disclosure’ adalah selektif.

Pandangan klasik mengenai perlunya kontrak
eksplisit, terutama pentingnya pemaduan filosofi dia-
kui oleh ahli mutakhir. Mengenai pemaduan fil osofi
atau teori, ada pernyataan: “ Recently, there has
been less exclusive commitment to one psycho-
therapeutic approach, and therapist has devel-
oped eclectic or integrated approach” (Hohenshil
dan Getz, 2001: 279). Dalam penyusunan kontrak a-
dalah sangat penting adanyakolaborasi antarapem-
bimbing dan mahasi swa; sebagai mana dalam konse-
ling, “... collaborative approach is likely to be
more effective to all clients in general and for
clients with certain concerns in particular...”
(Holden, 2001: 137). Kontrak yang efektif adalah
fleksibel dan dapat dirubah oleh pihak yang terlibat
daripada tunduk pada status-quo (Ellen, 2009).

Dari segi nilai sosia-budaya, memang adakebia-
saan dalam sistem nilai sosial-budayalndonesia, khu-
susnya Jawa, yang disebut “kearifan lokal” (“local
custom” ) yang meyakini bahwakomunitas akan “ta-
hu sendiri” (Jawa: “ wro dewe” ) dalam komunikasi
implisit, dalam manatidak semuahal boleh dan harus
dikatakan (Mappiare-AT, 2009). Namun, agaknyahal
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itu tidak berfungsi dalam komunitas subjek terteliti
yang berasal dari berbagai etnis dan mungkin justru
telah terjadi akulturas budayadan dalamdirinyatelah
berlangsung enkulturasi dan menginternalisas “beha
viorismebarat” . Dalam hal seperti ini, mungkin sgja
telah berlangsung integrasi dan asimilasi budayada-
lam manamahasi swamenyerap sebagian nilai buda
yanya dan tidak memelihara unsur lain budayanya
melainkan memelihara kontak dengan (menyerap)
budayalain.

Daam nuansasosia-politik dan budaya, kontrak
dapat disalahgunakan untuk memperdayaatau meng-
operasi kelompok lemah. Oleh karenaitu, dipandang
penting keberadaan berpikir kritis mahasiswa (Hep-
bum, 2003; Kellner, 2003). Alexa Hepbum memper-
kena kan pentingnyaberfikir kritis secaraluas mulai
dari kaitannya dengan pemahaman prasangkasosia
dan konflik kelompok dari Allport, kritisterhadap pe-
manipulasian alat dalam krisispsikologi, politik status
guo Eropah, sampai pada penyadaran diskursif dari
“kesadaran palsu” atas rekayasa kognisi sosial a'la
Marxian dan non-Marxian (Hepbum, 2003: 20— 21,
25-27,29-30, 32—-44). Khusus untuk duniapendi-
dikan, Douglas K dIner mendiskusikan sgfumlah pan-
dangan kritis dalam upaya pendidikan mediabagi ma-
hasiswasampai pedagogi kritis(Kellner, 2003). Hal
demikianini telah diulasdalam suatu pendlitian budaya
yang menekankan pentingnya pertimbangan nilai so-
sial-budaya, khususnya kearifan lokal, dalam pe-
ngembangan mediabimbingan (Mappiare-AT, |bra-
him, dan Sudjiono, 2009).

Unsur-unsur nilai sosial-budayayang perlu di-
pertimbangkan dalamisi kontrak telah diidentifikasi
di depan. Rasamalu sebagai motivasi, misalnya, da-
pat disisipkan dalam diskusi kelompok kesepakatan
kontrak. Kesabaran (Jawa, “ andab-ashor”) atau
kendali-emosi (Mulder, 1992: 61; Soelaiman, 2003:
31-34) jugapenting dimiliki oleh pembimbing menyi-
kapi, misalnya, kelemahan mahasi swatertentu. Mu-
fakat dan memegang janji atau amanah (Soelaiman,
2003: 31-34) adalah unsur nilai sosial-budayapenting
dipegang oleh kedua pihak. Begitupun halnyadengan
komunikasi dengan kasih-sayang (Bugis, “ pecce”)
(Mappiare-AT., Ibrahim, dan Sudjiono, 2009); non-
patriarkis; negosiasi dan renegosiasi nilai (Abdullah,
2006: 158-159). Unsur-unsur nilai sosid-budayalndo-
nesia atau ketimuran, ada yang dapat dimasukkan
secara eksplisit dalam kontrak dan ada yang secara
implisit dalam arti menjiwai penyusunan dan pelaksa:
naannya.

Secaraumum, kultur Jawadikenal dengan nilai-
nilai yang mementingkan keteraturan sosial dan per-
damaian, empati untuk dapat tentram dan ayem;
mengikuti ‘alir gerak sosial’ atau ngeli; di samping
sabar, rendah hati atau andhap-asor; serta dalam
hal spesifik diperlukan sikap sosia menerimaapaada
nya yaitu nrimo dan bahkan pasrah meskipun dua
yang terakhir kurang disarankan pada masyarakat
mutakhir (Mulder, 1992: 60-61). Itu semua dapat
membekali seseorang mahasi swadalam perjuangan
belgjar. Demikianlah, sebagaimana konsep “Were’
dalam budayaBugis-Makassar, jikayang terjadi bela-
kangan adal ah kegagal an, makakesal ahan akan dica-
rikan dalam dirinya sendiri, sebelum akhirnyadipa-
srahkan pada takdir, kehendak Yang Maha Kuasa
(Machmud, 2000). K onsep-konsep budayaitu, seba-
gamanayang lain-lainnya, telah dipertimbangkan da-
lam penyusunan format kontrak bimbingan yang di-
kembangkan. Sebagai mana pel atihan-pe atihan terha-
dap subjek multibudaya, penerapan kontrak bimbingan
akademik jugamemerlukan penyesuaian budayada-
lam (latihan) penerapannya (adaptas dari Silberman,
2007: 349).

KESIMPULAN DAN SARAN

Adaempat butir kessmpulan pendlitianini, sesuai
dengan permasal ahan yang dibahas, yaitu: (a) model
kontrak implisit/nonformal adalah tidak dirasakan
adanyadan kurang memberi motivasi dan arahjelas
dalam kegiatan pembimbingan. Meskipun demikian,
home room sebagai suatu kegiatan bimbingan dipa-
hami memiliki manfaat besar bagi mahasiswa; (b)
kontrak bimbingan secaraimplisit dalam kepenasihat-
an akademik dipahami sebagai kurang tegasoleh sub-
jek, khususnyamengenai penjadwalan. Pemahaman
mahasi swa adal ah kurang tepat mengenai tujuan u-
mum dan khusus, peran dosen dan mahasiswayaitu
untuk tandatangan KPS; meskipun kepenasihatan
akademik dianggap bermanfaat; (c) model kontrak
yang diharapkan adal ah kontrak dengan ciri-ciri ga-
bungan duamodé yaitu filosofi/teori telecanalitik (A-
dlerian) dan filosofi/teori konsdling realitas (Glasseri-
an); (d) model kontrak gabungan teori telecanalisis
dengan teori realitas adalah secarapotensial ‘ sangat
efektif’ digunakan membantu mahasiswadalam bim-
bingan kepenasi hatan akademik, meskipun perlu revi-
si dalam beberapahal: pertimbangan budayateruta-
makeadilan dan kel uwesan waktu; dan (e) akhirnya
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diperoleh hasil pengembangan berupamodel “Kon-
trak Bimbingan Bermuatan Sosial-Budayadadam Ke-
penasihatan Akademik” , dengan karakteristik antara
lain: jelasunsur sosial budayadalam kandungan kon-
trak, ada pencantuman kolom isian alamat dan nomor
telepon mahasi swa, struktur waktu pertemuan perta-
ma, jenis bantuan yang disediakan dosen yang secara
tegas mencakup pulaisu pribadi-sosial mahasiswa,
penegasan tingkahl aku yang memerlukan ganjaran,
dan adanya tandatangan Dosen PA dan mahasiswa.

Adapun saran yang diturunkan dari kesimpulan
itu adalah: (a) kepada para Dosen PA diharapkan
lebih menampakkan kepada para mahasiswa kepe-
dulian tinggi yang sudah adadalam pribadi masing-
masing selaku pembimbing, PA. Saranini dilatarbela
kangi oleh adanya keraguan sejumlah mahasiswa
mengenai ‘niat-baik’ (good will) paraDosen PA me-
luangkan waktu dan kepedulian membantu mahasis-
wa; (b) kepada para pembimbing atau Dosen PA ju-
gadihimbau untuk memiliki ‘ kesetujuan’ padapema:
kaian kontrak dalam kepenasihatan akademik. Ini dila
tarbelakangi oleh kesan dan simpulan pendlitian bah-
wadalam praktik Dosen PA selamaini tidak meng-
gunakan kontrak yang membuat pembimbingan aka
demik tidak efektif; dan (c) kepadajurusan, cq K etua
Jurusan di lingkungan FIP-UM khususnyadan UM
padaumumnya, dihimbau untuk mengadops ‘ model
kontrak’ yang ditemukan daam pendlitianini, menguji
cobadan mengembangkannyadalam praktik bimbing-
an kepenasihatan akademik. Saran ini dilatarbela-
kangi oleh hasil penelitian mengenai bukti keefektifan
‘model kontrak’ ini, di samping kuatnyapengharapan
mahasiswaagar model kontrak yang ditawarkan ini
diterapkan oleh para dosen PA.
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